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[. PEND;\IlULUAN 

STRATEGI DAN PROSPEK 

PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI INDONESIA 

Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) menetapkan s~sarar 

pembangunan jangka panjang 25 tahun pertama, yang akan dicapaj 

meTaIu:i. serangkaian Repel i ta. Sasaran pembanguan ekonomi da,lan 

hlT'llll \,,1aktu tahap pertama terse but adalah terwujudnya struktul 

c·konollli Y;:Hlg seimbang antara sektor pertanian dan sektol 

indllsLri: sehingga pembangunan industri dilaksanakan at as dasal 

,jllk!Jn,~an sekLor pE~rt.anian yang kuat. GBHN juga menegaskar 

t>;tilY!l daJarn jangka panjang sektor Lndustri diarahkan menjadj 

illi;III~; punggung ek.onomi. 

Tssuc n!-lsional yang terjadi pad a akhir PJPT I antara lair 

;., d f.ll it h fl e I' tum b u h an e k 0 n 0 Tn i h a r u s dis e rt aid eng an up a y f 

L'CJIl'~ r'n taan pembangunan. Untuk 

j,,'mlinngunan industri diarahkan 

mencapai sasaran Lersebut make 

kepada jenis-jenis industri yan§ 

,,'i' i, C !Ill) i'\l) g ~:; (' car ace p 8 t den g and a ya s a i n g k u a t dan d a p at 

dll;IIJ claJalil \\'Dktu ~'r.Hlg cukup lama, ~-aitu: 

i ;\c!us tri yang mengolah sumber daya alamo 

!.lldustri yang ba.nyak menggunakan tenaga kerja, 

rlldustri gabungan yang mengolah sumber daya alam dan banyal; 

!!lcnyerap tenaga kerja. 

TermClsuk di antaranya adalah agroindustri, ka1'en8 

i',·),,,:cmbangan agro:industri memenuhj prasyarat industri yang 

hC'i'r!;tya saing kuai~ dalam jangka panjang dan dapat menyerap 

! (-'i::lgn kerja baj k secara langsung maupun ·tidak langsung. 

; 1. I\ VBl.} tiiZSANAAN PENGEMBANGAN INDUSTRI DI INDONESIA 

Pemb:!ngunan nasional Indonesj.'l tcrus di tingkatkan untul~ 

1"':-ll"IlPrl.l lIl:l.syarakat. indusLri, lllll'lk itu telah di.~~ariska,n 

i:t·.' hi j aksanuan st rateg is indus tr ia 1- isa s i yang tercermin dalam 

;>01;.( Pengemhangan Industri Nasional yang merupakan 

ili c: If! i:\ n t :0) p k n n k e I' fl .. n g k a 1 and a san It n t \l k Pel ita V I . 

llpaya 

Pola 
IndusLri Nasioncd tercliri aLas 6 butir 

\ . (' 1) i ,j a k s a. n kt an, ;," a i t u : 
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Pendalaman dan pemantapan struktur industri, sertaseja' 
mtmsldn dikaitkan dengan sel;;:tor ekonomi lain yai tu sekt· 
pel'tanian da1am arti 1uas, sektor kehutanan, selct( 
pertambangan. Pengembangan ini mendorong berkembangn: 
Inrlustri Ki.mia Dasar, Industrj Logam Dasar dan beberal 
tnclusLri dalam kelompok Aneka Industri yang marrq 

mcnumbuhkan zona-zona industri yang pada gilirannya dap. 
lHnndorong pertumbuhan Wilayah Pusat Pert.umbuhan Indust.ri; 

~~. Pengelnba,n,gan irldustri l)erlnesinan, logam dasal'" d, 
elekLronika dengan prioritas pada komoditi yang mempuny. 
pasar yang jelas, berulang dan berkembang melalui ,penerapl 

standar dan penguasaan rancang bangun dan perekayasaan; 

J. Pengembangan industri keci1, dengan penekanan pemecahE 
masalah pemasaran melalui Bapak Angkat, serta bimbing~ 
teknis dan permodalan dan dengan dorongan ke dalam, wadE 
llsaha l\:operasi; 

if. Pengembangan ekspor hasil indust.ri, deng'an upa~ 

meningkat.ka~ daya saing secara kont.~nyu, agar peranan eksp< 
hasil industri semakin meningkat; 

~'. P':ongelilbangan Litbang t.erapan, rancang bangun dE 
p~rekayasaan indust.ri serta pengembangan sist.em dE 
perongkat lunak lainnya dalam art.i luas, baik untl 

see;) L";l l.ltuh, 

c>.Jektronika; 

mesin 
maupun 

pera.latan 
un·tuk 

pabrik, pembuatan pabrj 
mengembangkan industr 

H. Pengeulbangan kewiraswast.aan dan tenaga profesi termasuk pal 
man:J.gc r, tenaga ahl i, tenaga terampil, terdidik da 
:3 e b.'l .::; n i 11 Y a • 

Selanjutnya, di samping enam butir kebijaksanaan di atE 
Y8ng merupakan, kebijaksanaan st.rategis utama, dala 
HI',; n gem ban g k ani n d u s t. rid i I n don e s i a jug a did u k u n g 0 I e 
~cbijaksanaan penunjang, yaitu : 

" .t • PC'letakan landa.san hukum dan peraturan perundang-undange 
dalam pengaturan, pembinaan dan pengembangan industr 
nasiol1a,l, yaitu UU No.5 tahun 1984 tentang Perindustriar: 
beserta peraturan-peraturan pelaksanaannya, baik yang tels 
dan yang akan dikeluarkan. 



i'e' I'l g c.l oillpolz an i nel us t r i 
y~jtu Industri Dasar, 
lengkap denga.n misi, 

;.j t.;}!1 padnt mOI1!i] 

nasi onal cl;:) lam tiga kelornpok utama 

Aneka lndustri dan Industri Kecil 

tek.nologi clan penggunaan padat kary 

". 1:r)[1~:;()1 idasi da.n pengernbangan secara kontinyu kernarnpuan yan 

IJIcncakup organisasi clan tat a laksana, kepegawaian da 

p('~ningkatan pengalv<lsan. Dunia usaha juga terus meneru 

dit.ingl{aLkan kemarnpuannya t,e rmasuk cl i dalamnya pengembanga 
tennga profesi clan wiraswasta industri. 

i. :'O'['ii:NSJ DAN HA9TTJ YANG TELAH DICAPAI PADt". PJPT I 

]'\·I'!;.VIIJ!I;.ltlb!;:t1i i n<.illc-;i r'j' ll<lsiolHII 1lI('njeJang Lahun terakhi 

pCIII\);lllgl!.II<1IJ jangka panjaJlg 25 Lahun I~ahap pertama menunjukka: 

lin::; i 1 yang menggembirakan. Pada tahun J 991 dengan pertumbuha: 

, (' Jz I () C i 11 d tt s t r i 11 1 03 'Yo nil a i e k s p 0 r n ya In en cap a iUS $ 1 6 , : 

.il i '.'.JJ'. »i]ai tersebut lllerUpak;:ul 84% dari seluruhan ekspor nOl 

;ni:.';:ls aUt![ sekitar 55% da.ri seluruh ekspor nasional. DengaJ 

;}lc,llcapaian hasil dalam Lahun 1991, sumbangan sektor industr. 

Lcr'hadap Produk Domest.ik Bruto sebesar 22,22% dan dalam tahUl 

:';ln~ SC1.mfl :3umbclngan sektor pert.'lnian sebesar 19,62%. 

:f::,'-;i 1 ;.-ang telah dicapai tcrsebut ilIenunjukkan bah,va sebelUl 

:lkh i 1:' Pernbangunan Jangka Panjang Tahap I, sektor industri sudal 

;l:)p;Jt memenuhi amanat Garis-garis Besar HaItian Negara un-tu] 

,:Wile iptakan st rukLur ekonomi yang se imbang, yang di topang olel 

; nd I! :::~t. L' i ~7 i'trlg kuaL dan d idukung oj eh pertanian yang tangguh 

'\f.' :';Id~;;arkan prognosa dari Dep. Perindustrian ekspor non miga~ 

: ,w·; ; 1 .i. n d w;; t rip a d a t a hun 1. 9 9 2 / 1. 9 9 3 :.;; <, be sa r US $ 1 9 . 1 0 0 , 00 dar 

Pengaluman yang 1elu menunjukkan bahwa.keberhasilan ekspoJ 

,ilC r'upakan pengger;.:tk 1l1.arna pertllmbuhall perekonomian nasional: 

,lcli~;a.ll demikian upB;,Ta peningkatan kegiatan ekonomi yan~ 

'''.'l'ol'ienLnsi ekspor perlu lebih digalakkan. Homent,um yang tela} 

.'j,·.ll,ai mC'njelang akhjr PJPT I harus tetap dipertahankan dar 

";1))\::111 eli Lingkatkall untuk dapat dim;'Hlfaatkan dengan sebaik-

1.1 i knya sebil£,;ai modal penggerak pembangunan pada semua sektoI 

!,j\ot)oJlli pada awal PJPT II. 

DaHljJdk keberhasilal1 pembangunan pada PJPT I antara lain, 

me nIl 1.'11 t ~,; L\.leI:i Dank Dun ia, t.er j ad inya pengurangan kemiski.nan dj 



ii,"~I'illl J-!cc!c,,:-::w,n daf'i ,10 % pada tahun 1976 menjadi sekitar 14 % 

i>;H];1 I.ahull J 990. An\:.ara 60-70 % adalah penduduk yang terlibat, 

'!;-'ll::::111kegintan pel'Lanian dan 8isanya, karena rni'grasi ke daerah 
i J(' J' k i) I.aan . lJn t.uk me ngll rang j arus urbani sas i, per 1 u d ic iptakan 

1::'~~if1t,;.ll1 cko[lornj dj daerah pedeSflc.l.l1 untuk penyediaan 1apangan 
-I',! l L,,\ il( <Ii sektoI' pertanian maupun di sektor lainnya, yaitu 

'·('kLoF industri melalui agroindustri dan sektor jasa yang 

t<,:r'k:Ld, misalnya bengkel-t.lengke1 a1a1:. mesin pertanian. 

Oalam dua dekade, pertumbuhan sektor manufakturing 1ebih 

CI'L>:.\L dibanclingkan dengA.n 8ektor pert.anian dan, akibatnya 

pc~n~rcrapan tenaga kerja di sektor manufakturing meningkat dari 

r; ,fi ~{, pada tahul) 1971 men,j ad i 13,7 % pacla tahun 1989, walaupun 

::CCilj'i.\ o.ngka absolutnya sekt,or pertanian menyerap seki tar 4-1,3 

;'l!;, ol'::tng :~;edang sektor manufacturing 10,6 juta orang. 

i' 1.'1': iii lw.fl Leo rs!::, bu L 1ll2lJUnj ukkan bahw<J pe rtumbuhan ekonorni juga 

d ; c:.;r:; j' ta i pemera taan, h'alaupun demi kian upaya pemerataan per Iu 

(li t, l 'I~k.'(tkan lagi. 

Dewasa ini, agroindustri telah rnengalarni perkembangan yang 

c1ikup pesat sehingga mampu meningi;;:atkan peranannya dalam 
!'('ckembangan industri nclsional. Ekspor produk-produk agI'o 

. 'Iilj',;tri l:elah meningkat seeara bertahap dalam menghasilkan 

, • \ 'Ie',') n f"S a l' i.l, pad a t a hun 1. 9 8 8 (a k h i r Pel ita IV) e k s POl' n Y a 

11 in' l' S S :::, ,I 1 mil y a I' dan ill e n i n g kat men j ad iUS $ 3, 7 1 

'I, i:,tl, ;)ada t.ahun 1991/1992. Ekspor ini merupakan 22,9 % dari 

1-, "lil! 0'1\:s1'or ha:::;i1 industri padatahun yang sarna yai tu 

h,,:-;;])' t's s IG,2 milyar. KOllloditas ekspor agroindustri yang 

n"ll'.J:jO] .'11!t~lra lain karet, CPO, molase, buah-buahan dalarn 

',"Jf;!~, s;-lyuran dalam kaleng, ikan dalam kaleng, ikan asin, 

Pj'Odllk llbi ka~-u, biji mete, asaill sitrat. 

Pengenlbangan agroindustri cukup baik dimasa mendatang, hal 

:" j d:lpat d Lllhat dari cllkup besarnya minat investor asing di 

], i d;:!I~ agroindustri. Berdasarkan data BKP~l realisasi kumulatif, 

investasi asing tahun 1967-Agustus 1991, pada berbagai sub 

:'",klor :--ai tu tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan 

d;::n j,,~n,go lahan pallgan, terl ihat bahwa realisasi in,'estasi pada 

~:j h :,,_oktor pengolahan pangan adalah yang terbesar yai tu US S 

7G~ .233 juta atau ~ekitar 58,68% dari total realisasi investasi 

dibjrlang agrn sebAsar US S 1.302.316 juta. 

Kema,juan pembangunan di Indonesia membah'a 

p::'nil\gkatan pendapatan masyarakat, yang pad a 

dampak terhadap 

giliranya telah 
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!!lalllpU Illeningizatkan daya beli masyarakat terhadap hasil industri. 

Ilali.ni ditunjukkan dari date! hasil SUSENAS ta,hun 1980 dan 

((-iillill 1 987 yang IllE"llunj 1.1 !\:](an kpcende rungan peru bahan konsums i 

ILfl:';'\ c(I'akaL ,Inei ppngf'luaran lInt,II];: produk primer menjadi produk 

[,'i'! i'-Iii' (prodllk olalwn) clflri 11% lllPnjad:i 20%. 

l\("Ler·.ctl'~1 ind,ikaLur Lel'sebuL d'i a'L<1s memberika.n gambaran 

• ';1 i 1\'1 ;'1 ;) c!: I' (j i Jl d 11 :..,; \ l' i. III a III p II III en j a \v a b be be rap a iss u un t uk 

:!,CllIiH:Coi('il ,!,.·'vi:e;;!, l'ell;.'el'Clpan lapangilll kerja dan sekaligus 

:\"111 1 '111111:111 i;.chlllllililn P;'\SI\[' dnlam ncgeri, sehingga prospek 

:'(:ll.;t:IIlI)!:1j)~;i111 :lgroi Ilelusl r i tli I.r](JoneSii'1 !:;angat memungkinkan. 

Hel!cr;lil::\ kOHlodit:a:o.-, ;J~roind\tstri Ilwmpunyai peluang ekspor 

':lil: (,111\\1[' 1)(':-;111'. 11<:\ I : III rl i IlIlklil';;111 rI'-'llt,;<ln data ok,spor produk 

"'l;:'"i;ldll:::II'i p~lda l'(Jl'ioc/c J:lr)llnl'i-!)psC'l1Iber 1991 ke 16 negara­

j \ (' ",: '1 r i\ rtW j II deli g ii 11 n j J a j 1.' S S 2, 2 fi 2 . 6 9 3 jut a a. n tar a 1 a in: 

\IIW ciki.'l SeJ.'ikaL, Jepang, ..Jerman Bara t, Perancis. Walaupun ada 

;!lljloJ' c!::lr'i negara-negal~a unt..dz produk agroindustri pada tahun 

" a II ~.~ S it III a t pre :1 taL r ~; $ 6:3 G . ] 5 5 jut a, n a m un t e r 1 i hat mas i h 

;';llrplus. f):cd.n l:.ecinci seperti terlihat pada Lampiran 1. 

! \'. j'I{,(y;PTn< PENGEMBANGAN AGROrNDUSTRI Dr iNDONESIA 

Pot(~'.nsi slImbel' daya 8lam dj Indc)nesia memungkinkan untuk 

L)ell;,;(:rnbnngan agro Lndust,ei, delllikian l-'ula lahan yang tersedia 

i C ;:'Iltama dengan ad;:-.tn;."a perluasan area] di luar jal-1a dan 

L)C~lilngkHtan produktifitas areal yang Lp.lah ada. 

ilcl'clnsnf'l.;:Dn data ,="tn.ti:.:;t.ik, lalla:') ;.'ang dapat dimanfaatkan 

i1nLI!l';pcllgembangall budidaya hoetikultura di Indonesia seluas 

: , :,J. 1iI]I i r 3 :l , ,1 jut C1 Hay a n g t e r d j ria t a s 1 a han s a \-1 a h , 1 a han 

: n d ,'I 11 g, 1 a h .',\ 11 t e g n 1 a 1] d n 11 p e k a r !-, l! c=; .<J. n . Sedangkan areal 

JI(·l'J..ebutlF.ll! c:.cflIlIP.'li ciengi'lii t allun 19P,~J i.lI!;lJah sebesar 9,33 juta Ha 

) : 1 iI C': L c: I' d ; l' j it t asp e I~ k phil 1'1 il n r;'1 k Y fi i per k e bun a n s was tad a 11 

Ll~l:.ak Inclonesi:,l d i kil"·H3::ln tropis sangat mendukung dalam 

i)l ,,: II ,; 11 a si 1 k;:J nbc r bag; a i .] e n 1 S k 0 rn 0 d i t c' sun t u k bah a n b a k u 

i.lldu s I: r j • P roduk:3 j areal pc rta nian cenderung meningka t set iap 

\;'lill!11n~'a, ufll'uk kOlliodiL;:ts hort,ikultllra selama kllrun ,,,aktu 1985-

I ~89 Illc":Jlun,jukkan p(c'ningkatan rata-rat:" 15,8 % pertahun. Hal 

'i n j menunjukkan cukup besarnya potenco,i ketersediaan bahan baku 
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1111!.1.11< prose:.;;; indll:-;Lr:i. 

Selain bahan bakll, peranan sll.mber daya manusia cukup 

Wi'lllcgang ppranan penling da] am pengernbangan agroindustri . 

. ! I I III L a 11 I' <\ J.;: y !-:1, LIn d () I I e s j ~l C' II k 11 [:) b C' :-; n. r dan s e bag ian b e s arb eke r j a 

I J; \ d ; 1 S C k L 0 I' P'" r L n Il :i_ ~Ul , II al J rJJ III C l'll P a k a n s II at u modal un t u k 

;'1(' II!~ I)a:·,j 1. 1;;:'11l hi-I hn n bn kll i nell!:;:; !. r I Namun jumlah besar saja 

! (i rl k (' II k U 1) u n t: 11 \, III e m a j II k r't n :;:; U a t u i n d II S t r i, pen i n g kat a n 

i,I',lli:llllpUnn :"ulllber" dnya ll1anusia juga memegang perana.n penting. 

(;1,·11 ]<:!)CCIl.'l iLu unLu]\ ll)enjngkatl\~ln kClIlampuan, telah dibentuk 

, "III l)!l g :cl - I e III b n g :1 p P 11 d dil\nn ba 

;lkadclll i , 

k forma} sepert.i sekoJJth 

!. e j 1\ r! 1<.\ n , pol i l. c" lz n i k , Ilniversitas, dan lembaga 

i"'ildirLiknfl IIWl'lCljelllell; juga pendiciikan non formal seperti 

.:,e'!I,lirlikan Illagan;s eli industri-inclustri clan pendidikan tenaga 

1 \ 1 i / t c r ;lllll) j 1 IJI e 1 F1 1 U l n a 1 aiL at i han K prj a y a n g cl i III j 1 i k i ole h 

:.)(,I)·lrt~"'~IIl(>ll Tenaga l·~eeja. 

t, (7\ 11 S};;) ke r'.J;:l , 

a.groindustri, selain tersedianya 

mendukung seperti ketersediaan bahan baku 

kebijaksanaan-kebijaksanaan yang mendukung 

<inll ter~';ed i dnya pasar terut~ama pasar eli luar negeri, terdapat 

1)1.1 j:1 hcl)("l'npa kendala antara lain 

,', 

", 

terut.ama llnt.uk kOllloditas hortikultura, umumnya 

I i .i p ,e, i I ~:'J r" u h j ole: h f a k tor In 1.1 S i. 111 :c; e h i n g gam e m pen gar u 11 i 

:"'rl::;:,,'la;,ltl bahan baku industri pl'"ng;olah. 

'':egnra-nl::,gara berkembang lain tecutarna negara-negara ASEAI\ 

(];'til neg a r!:) - ne S:.'l rrl trap is jug a mengbas i 1 kan komod i tas sepe rt i 

;,';.\'10; .jjhasilkHI1 oleh Indonesia. 

.") .. Ill;'), S i 11 belull1 memaclai akibat kurangnya perhatian 

tpl'h;3dap penanganan pasca panen. 

Tl-ciilSl'Ort.asi yang re]atif masib mahal. 

O":I:;;,;;:';;\:ill i.Jlfol'l1lclSi ya.ng n1clsih Jemah, baik iJ1tormasi pasar J 

! (-0 k i\ ':;1 0 ~~ j t C' paL gun a ya n g d ike III b an g k a n me I ;" 1 u :i. 1 i t ban g 

\ "l'.'llJan d;lri berhagai lembaga 1 itbang. 

Perkembnngan ekspor hasil industri juga mengalami kendala­

;ol;r1rdn ~r;Jng pe1'111 diamati dan dianti:~~ipasi. Sehubungan dengan 
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lccildaan dunia yang masih penuh gejolaJ< clan ketidak pastian, 
kcnclala-kendala tersebut an tara lain: 

Sikap proLeltsionisme baik melalui tarif maupun non tarif. 

n,esisLensi rlega.ra.-negara maju terhadap ekspor barang-barang 

industr'l negara-negara berkembang. 

:). P r~n. k t. p k 0.1 i g (.) 1)0 1 i d. f:l 11 lta.r' te 1 l)e l .... ll SCi hcl.a11 HIU 1 t i 11e18 i onal dal am 

komod i tf-l,S te rten tu . 

,I. FO)'\1111 perunclingan GATT yang tersendat-sendat sehingga 

lllcnghambat ekspor. 

UnLuk menga.tasi permasalahan tersebut malta perlu terus 

dilakukan kcrjasama (networking) anLaI' lembaga yang terkait 

unt.uk mengeliminasi berbagai kenda1a eli atas. Usaha tersebut 

dap<lt di1 akukan dengan mengaktifkan kemba1i wadah-~\'adah yang 

:31.lda.h dibentuk, misalnya an tara Dep. Perindustrian dengan Dep. 

PertEt11:i.an, dan ;;lkan tebih baik lagi j ika dilibatkan unsur 

perguruan tinggi. 

v. Plm,AN/\N LITBANG INDUSTRI 

Badan Pcnelitian dan Pengembangan Industri Departemen 

·'('i'il1cius1.l'iall bertugas untuk me1aksanakan kegiatan penelitian 

,!:elil pengcmbangan di bidang teknologi dan keteknikan, rancang 

hangun chn perekaY8.saan industri, di::;ain produk, standardisasi 

i lldll:-.'\:.ri dan pe1'lTlasCllahal1 industri serta memberikan jasa 

i'lS i .lyani;ln Leknis kepada masyarakat industri. Pelaksana teknis 

kc~:~ irttnn penel it ian dan pengembangan tersebut dilakukan oleh 
;;;:!: ;\i --bnLl i B~,sar dan Balai-balai IndusLri. 

Untuk melaksanakan tugasnya, balai-balai dilengkapai 

dcngan satuElI1 kerja struktura1, laboratorium, perbengkelan dan 

pcrpusLakaal1. Ba1ai-balai Besar di1engkapi dengan 1aboratorium 

yan~ diseswJ.ikan dengan kebutuhan dan ·ruang lingkup industri 

YClng ditangani oleh masing-masing balai besar, sedangkan 

L.lboratoJ:'ium ~'ang dimiliki Balai-balai Industri cukup memadai 

untuk menangani permasalahan-permasa1ahan industri di masing­

Ilw:c;ing dH.el'rlhnya clan pengujian prod uk hasil industri setempat. 
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Hasirlg-masing Balai Besar menFtngani cabang dan jenis 

tccLenLu yang menjacli ruang tugasnya, agar kemampuan dan 

keahl iannya eli bidang tertentu dapat diandalkan serta dapat 

lllenciptakan landasan ke arah spesialisasi dan peningkatan 

J1rofesional isme. Untuk industri hasil pertanian ditangani oleh 

Dalai Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Hasil 

F'er'!,anian (BBIHP) Bogar, dengan fokus kegiatan minyak atsiri 

clan remp<:th-- relllpah, teknolog i pasca panen dan pengemasan produk 

mak.'m;,tn dan minuman. Balai Besar lain terkait dengan kegiatan 

ngroindustri antara lain; Bali'li Besar Pene1itian dan 

I' e n ~'.~ C III b il n g n n J n d u s t r i. Log am (J3 B L r-l) 13 and U 11 g Y a n g me TIl p U 11 Y a i 
Vel;·; j 1 i Las un tuk pembuatan peralatan. Disamping Balai Besar, 

l(~!; i:;1 Lan pada Balai-balai Industri hampir 80% adalah dibidang 

·\:;i·"j ndllSLJ'i. 

Dnl;llli llI<2nunj ang pengernbangan indus tr i , Balai - balai telah 

l!1fdnkllkan pemberian jasa pela7an<ln teknis kepacla masyarakat 
j ndll:,:;trj, dan de,.,;asa ini kemampuan Balai-balai Besar dalam 

!;t~llll}C'r·i(:.In ,jasa l)ela~yT;:1.,rla.rl te]{rlis t.elab. berlcemba,ng dalaln cabarlg 

:::oi 11 .] crlJ s indus!.. r i yang Illenj adi I ingkup tugasnya. 

Jasa pelayanan teknis yang diberikan oleh BaIai-balai 

JiH~ll<.'ak·up : 

':"'flgujian bahan dan produk 

.:.. Penelitian dan penerapan hasil penelitian teknologi dan 

ket,eknikan, rancang bang un dan perekayasaan industri, 

standardisasi industri, normalisasi industri, disain produk, 

):,'li\ pr:'mE.'ca.han permasalahan industri. 

P':'ll§;A.h'aSan dan peningkatan mutu serta jaminan kepastian mutu 

'. linncang bflngun dan perekayasaan indllstri 

;'. Pe i1cmga nan masal ah pencemaran indus t r i 

;,jd:::J.ng I.eknologi dan keteknikan. 

nerdas~rkan kemampuan Balai Besar dan Balai Industri telah 

cJjJakllkan kerjasama dengan BUHN di 1ingkungan Departemen 

Pc I.' j nd us I: r i il n untuk mengembangkan agro indnstri di pedesaan 1 dan 

i-;;:u:: iJ-h<IS.i 1 d.ari industri ;;rang dibina telah mampu menembus 
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P;'l sa ran ekspo r. Pe I'u sahaan-pe 1'1.1 s aha,an dan Bal a i - bal ai yang 

lll(,JObina pengembangan industri di dC1erah dapat dilihat pada 

Lwnpiran 2. Po1a pengembangan tersebut clapat lebih ditingkatkan 

d!:'ngan mengikut sertakan Jebih b"l:1nyak lagi BUHN', Lembaga 

r. i :.bilng dan perusahacill-perusabaan beS['lr SHasta sehingga dapat 

Lc,'hcnt.uk hubllngan f-3C)pa.k Angkal:. dan .'-\nak Angkat. 

PC'llt·;II,ii all Yilng eli J akllkilll 01 eli 

dill;lm 1';lllc;ka: \,'fljil) uji bal'nng 

:~ f' I' L i [. i k:l ::; III It t. 11 k hils II S It Y it II 11 L u k 

Ba I fl i-balai clilaksanakan 

untllk penga\V£lsan mutu, 

kOIllOdit.:i, ekspor sesllai 

1)('!llllljllkkilJj Dppnl'! ('men Pel'dagangall, pcnerapan SIT dan pelayanan 

pCl'JTlintn;.II! Ilji dal'i rnasyarakat. 

l~nI;jj IlllhlSI~I.'j dall Bali\j-balai Bes;)!:' tela.h banyak me1akukan 

k (' !'; i .. It, it n j ) (' Il eli L i ;'1 II Ii ill I P e II e I' a p H n has i 1 pen eli t ian. Un t uk 

;lg,'()i.lldu:~;ll'j hasil-basil yang Lelah dicapai di bidang ·teknologi 

alli;l]'a lain pengolahan daging, ikan buah-buahan, sayuran, 

!unhj-umbian dan tepung pengah'etan dnging, ikan, buah-buahan 

dan saYllran segar pelllbual:.an berhagai macam makanan dan 

IH.llluman pengemasan makanan olaha.n sedangkan ,di bidang 

r::lllcang bangun dan perekayasaan industri adalah pembuatan 

mE'sin-mes in dan peral;-,tan pel'i.anian serta adaptasi peralatan 

pc!'L)niclil disesuaikiln c]engan kebutllhan spesifik daerah. 

D;dfliil rangka mengembangkan ekspor komodi tas non migas yang 

:,;;-In'sai: pent.i.ng adalah jaminan !TIutu ;"I:lng sesuai dengan sistem 

~)('i'(!ag;lng(I:1 illternational melalui sertifikat mu·tu. Agar 

::~ c c i f i 1; a t III U t ute r s e but cJ a pat d i a k u i m a k ape r 1 u "m u t u a 1 

('Cf. "gn i LiOl) agreement" dalam asesmen konformitas terhadap 

l)(11S!lji ;\11 (inspeksi) serti fikasi. Dengan demikian peranan 

~!;iud;lJ·di:~;.··t:=;i yang clidukung lernbaga pengu,jian yang handal 

liH? ilj ad j S;J nga t pe n t ing . Deh'a s a in i sedang d irnasyaraka tkan 

sJc::Lem manajemen mutt) dari. sistem mana,jemen 1aboratorium uji 

de tI g ;Ul III en e l' C\ P k a n ISO 9 () nos e r i e s dan EN 4500 s e I' i e s . 

D ;·11 ;:\1 JI In a s Ct 1 icl h pen c e mar ani n d u s t, r i, B a 1 a i - b a 1 a i tel a h 

m (' 1 a]; san A k a n keg i a tan - keg i a t, an pen eli t ian d a 1 am ran g k a 

!1If"ll111l,jang pener"lpan ketentuan nila:i ambang batas dan standar 

1;:11() 1. i Las ai r buanga. n i ndu s t r i; pene 1 i tian mengenai pengenda1 ian 

pPDCem"lran dall cara-cara pengoJahan limbah industri; pengujian, 

pengai·wsan dan pemantauan kuali tas 1 imbah industri; peneli tian 

dan pengernbangan peralatan pengolahan limbah; konsultasi kepada 

Lndustri; penyusunan buku panduan dan penyebaran informasi. 
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Dengan adanya dukungan 

industri, modernisasi 

10 

litbang 

industri, 

diharapkan menunjang daya 

peningkatan nilai tambah 

serta dapat terciptanya rJ an pen ingJul tan kemakmuran masyaraka t 
inc:II:,:;!;]'i yang berwawasan 1ingkungan. 

VI. PENUTUP 

Perkembangan industri di Indonesia pada tahun-tahun 

crnkhir P,JPT I berkembang dengan pesat sehingga dapa"!: 

11IcIJggerakkan roda perekonomian nasional. Salah satu industri 

~. i\ J) g III e m pun y a i pro s p e k b e r k e m b Cl n g den g a n b a i k a d a 1 a h 
;l'.SI'()industri. 

1 Pola pengembangan industri nasional telah membawa hasil 

yaitu telah tumbuhnya perkembangan industri nasiona1 

t:ermasuk agroindustri. 

Agroindustri cukup potensial llntuk dikembangkan di Indonesia 

karena mempunyai peluang ekspor yang besar dan menyerap 

banyak tenaga kerja. 

('tltuk lfl(~ningl\atkan muttl dan mengatasi kendala-kelldala yang 

rlihadapi dalam pengembangan agroindustri diperlukan 

i ~ p r ,j tt S a III ~l (n e t IV 0 r kin g) ant a r 1 e mba gal i t ban g, ins tan s i 

I,cmbin;;'l clan para pelaku ekonomi, dengan mengaktifkan kembali 

wadah-wadah yang sudah dibentuk. 

t'lltuk mcnclukung peningkatan mutu hasil produksi dan 

Inene iptakan industri yang berlVa'.;asan 1 i ngkungan maka peranan 

TIHdan Litbang Industri cukup penting, 
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DAT,c\ EKSPOR- I~1POR PHODUK .i\C;nOINDUSTRI 
SELMJA PEIUODE .:r ANUArn - DESEN13ER 1991. 
-------------------------------------

r---'--'- , , I , 
:\0. I \A~jA NEGAIU I I I I NILAI EKSPOR NILAI DiPOE 

i I I 1 I ! ( us S ) (US $ ) 
t~-. --+ I ~ I I 
I I Amerika Serikat I 838. 9iEJ. 564 I 107.395.491 i I 

I I I I I 
i r,' I Australia I 40.276.582 I 200.931.099 I ! 

I I I I I 
,', I A u t r i a. I 1 . (j 0 5 . -4 ,1 9 I 1.348.358 I ,) .-, 

I I I I 
.j I Belg.i i.\ &.' Lu:~emhurg I 47.42EJ.864 I 12.215.101 I 

I I I I 
:5 I Denm;lrk I 2.768.375 I 7 .038.861 

I 

I I 
I 

I I 
i 

(; 

I 
Fi nj;\lldia 4 .158. C)') 5 217 I ; 

I I 
I 

t 

I 7 I Tnggris I 
Ei5. 792. :391 I 10.825.102 I I 

! I I I I I 8 Jepang 795. 4f)·{. 233 53.931.294 
! I I I 

I I 0 I Jermon Barat: I 247.488.871 I 17.385.189 I 

I I I I I 
I 10 I Kal'lada I 32.278.555 I 80.692.467 I 
I I I I I 
I 

11 I Selatan I 67.805.837 I 72.100.224- I 
I Kore8. I I , 

I I I 
, 

I I 

! 12 J I 70.376.623 I 12.759.437 
i 

I Perollcis I I , 
I I 

, 
I I 

I I 

1 ;; I Selondia Born I 3.501.700 I 55.526.844- I 
I I 1 I 

H I Span:-:-ol I 37.-187.650 I 1.763.850 I 
I I I I 

1 ;) I S "" 1. S s I 6.970.!HS I 2.242.244 I 
I I I I I 
f-·--J I I I 

I I , 
I JmlLAH I 2.252.693.654 I 636.155.778 I , 

i ______ --1 I I I 


